BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Teknologi informasi dan komunikasi digital dan demokrasi adalah dua
entitas yang memiliki hubungan simbiosis. Relasi keduanya saling melengkapi, di
mana teknologi digital memengaruhi demokrasi, dan sebaliknya, demokrasi
memungkinkan teknologi digital menjadi bagian dari dinamika politik. Jika dibaca
secara historis, hubungan teknologi digital dengan demokrasi sebenarnya telah
terjalin cukup lama sejak beberapa dekade yang lalu. Hal ini ditandai bagaimana
peran internet menyertai dinamika demokrasi. Di era sekarang, perkembangan
teknologi digital terutama media sosial dan internet mutakhir terus terintegrasi

dengan demokrasi.

Tautan teknologi digital dan demokrasi adalah sebuah relasi yang
membentuk istilah demokrasi digital. Dengan kata lain, istilah demokrasi digital
merupakan hasil dari pertautan teknologi digital dengan demokrasi. Dengan
demikian, pengertian demokrasi digital mengacu pada penggunaan perangkat
teknologi informasi dan komunikasi berbasis digital dalam kehidupan demokrasi.
Penting dicatat bahwa demokrasi digital tidak berarti menggantikan secara total
hakikat dan prinsip-prinsip demokrasi, tetapi bagaimana praktik demokrasi
bertransformasi dari pola konvensional menjadi terdigitalisasi. Demokrasi digital
tentu tidak terbatas pada ranah teoritis atau diskursus konseptual semata, tetapi
benar-benar telah termanifestasi dalam praktik nyata. Hal ini terlihat jelas di seluruh

dunia, tanpa terkecuali Indonesia telah menjalankan praktik demokrasi digital ini.

Sejarah perkembangan demokrasi digital itu sendiri tidak lepas dari saat
kapan teknologi digital (internet) memengaruhi dinamika demokrasi. Di Indonesia,
berbagai literatur telah menunjukkan bahwa sejarah perkembangan demokrasi
digital dimulai ketika internet terintegrasi dengan demokrasi, salah satunya ditandai
dengan peran internet dalam upaya demokratisasi. Misalnya, keberhasilan

reformasi 1998 dinilai tidak terlepas dari peran internet. Internet memiliki peran
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penting sebagai salah satu wadah masyarakat dalam melengserkan kekuasaan
otoriter Soeharto. Berawal dari kenyataan historis demikian, demokrasi digital
kemudian mengalami perkembangan lebih lanjut hingga saat ini, seiring dengan
kemajuan teknologi digital mutakhir.

Diskusi mengenai demokrasi digital menjadi tidak lengkap apabila hanya
mengacu pada arti dan sejarah perkembangannya. Hal lain yang perlu dijelaskan
adalah karakteristik atau ciri khas demokrasi digital. Kendati belum ada literatur
yang membahas secara eksplisit dan terstruktur karakteristik demokrasi digital,
namun demokrasi digital tetap memiliki beberapa karakteristik seperti yang
dicantumkan penulis dalam tulisan ini. Karakteristik ini antara lain adalah
digitalisasi ruang publik, kewarganegaraan digital, perhelatan pemilu digital, partai
politik digital dan pemerintahan digital.

Penting dicatat bahwa demokrasi digital pada dasarnya bersifat ambivalen.
Hal ini dikarenakan demokrasi digital menghasilkan dua dampak sekaligus bagi
dinamika politik, yakni peluang dan tantangan. Di Indonesia telah ditunjukkan fakta
ambivalensi demokrasi digital ini. Di satu sisi, demokrasi digital di Indonesia dapat
mendukung tatanan politik demokratis dengan sejumlah keuntungan, seperti
amplifikasi ruang partisipasi publik, kesempatan pengawasan dan resistensi rakyat
terhadap kekuasaan otoriter semakin luas, konsolidasi gerakan sosial, kampanye
politik, perluasan ruang kebebasan berpendapat, peningkatan kesetaraan politik,
signifikansi petisi digital dan peluang untuk mendapat keadilan. Di sisi lain,
demokrasi digital di Indonesia menghadirkan sejumlah tantangan bagi kehidupan
politik yang terbaca pada sejumlah kerugian, seperti terjadinya kebebasan yang
berlebihan, masyarakat terpecah-belah, kebenaran yang tidak relevan (post-truth),
ruang publik yang tercermar, merebaknya gerakan radikalisme agama, bahaya
buzzer politik, pencitraan politik yang terdistorsi, kualitas jurnalistik yang menurun,

dan pengkerdilan suara kritis oposisi sipil.

Ambivalensi demokrasi digital di Indonesia merupakan fakta yang tak dapat
dihindari. Hal ini terbukti selalu menyertai dinamika politik, dan perkembangan

teknologi digital juga telah menjadi bagian integral dari demokrasi. Karena itu, hal
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yang perlu dilakukan ke depannya ialah bagaimana merawat demokrasi digital yang

sehat agar dapat menunjang pertumbuhan demokrasi di Indonesia.
5.2 Saran

Demokrasi digital di Indonesia telah terbukti memengaruhi dinamika politik
dan menghadirkan sejumlah tantangan yang menghambat demokratisasi. Karena
itu, upaya merawat demokrasi digital yang sehat adalah suatu keniscayaan dan
urgen. Penulis menganjurkan beberapa solusi atau saran berikut demi mewujudkan

demokrasi digital yang mendukung pertumbuhan demokrasi.

Pertama, radikalisasi literasi digital. Literasi digital tidak hanya mencakup
cara mengoperasikan perangkat digital, tetapi berhubungan dengan upaya
peningkatan kesadaran dan nalar kritis masyarakat dalam mengelola informasi.
Literasi digital dimaksudkan bagaimana warga negara digital mampu memahami,
menganalisis, mengevaluasi dan memproduksi informasi secara kritis. Selain itu,
literasi digital juga mencakup etika digital, yakni menggunakan teknologi digital

secara bijak dan tanggung jawab.

Kedua, peran media arus utama (mainstream). Di tengah kebablasan
penggunaan teknologi digital (internet dan media sosial), peran media arus utama
(TV, Koran, media online) sangat urgen sebagai penyeimbang informasi untuk
memberitakan informasi aktual, objektif dan proporsional. Media arus utama mesti
menjadi media yang memerangi segala disinformasi media sosial, misalnya hoaks,

berita palsu dan ujaran kebencian.

Ketiga, kejelasan dalam penegakkan Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE). UU ITE tetap berlaku dalam mengatur aktivitas
bermedia namun tidak dijadikan alat kekuasaan untuk membungkam suara Kritis
warga. Sebab, selama ini UU ITE seringkali menjadi dalih kekuasaan untuk

mengkerdilkan oposisi sipil yang kritis.

Keempat, keseimbangan informasi. Hal ini berkenaan dengan upaya
masyarakat untuk bersikap seimbang dalam mengonsumsi informasi. Masyarakat
dibutuhkan untuk tidak bersikap ekslusif, tidak mudah terprovokasi oleh satu

informasi dan mesti terbuka untuk menemukan informasi lain sebagai informasi
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tandingan. Upaya ini bertujuan untuk menemukan kebenaran informasi. Misalnya,
di Indonesia ada beberapa media yang menyediakan informasi tandingan, salah
satunya media Tempo Cek Fakta yang peranannya menangkis informasi hoaks.
Masyarakat dapat mencari informasi tandingan di media ini guna menemukan
informasi yang benar.

Akhirnya, beberapa saran atau solusi di atas setidaknya sebagai upaya
merawat demokrasi digital yang sehat di Indonesia.
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